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T" PET{DATIITT-tiAlY

1.1. Latar Belakang Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Praktek Kerja Lapangan (PKI-) adalah suatu bentuk pendidikan dengan

cara memberikan pengalaman belaiar bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dengan

tugas langsung di Lemtraga BUMN, BUMD, Perusahaan Srvasta. dan lnstan-si

Pemerintahan setempat. Praktek Kerja Lapan*uan (PKI.) memberi kesempatan

kepada nrahasisra,a untuk mengabdikan ihnu-ihnr-r )ang telah diperoleh di

kampus.Praktek Kerja Lapangan (PKL) merupakan u,uiud relevansi antara teori

;,'ang didapat selama di perkuliahan dengan praktek vang drternui baik daianr

dunia usaha srvasta maupun pemerintah.

Praktek kerja lapangan dipandang perlu karena melihat pertumbuhan dan

perkerrbangan ekonomi yang cepat berubah. Praktek Kerla Lapangan (PKI-) akan

menambah kemampuan untuk mengamati" rnengkaji serta menilai antara teori

dengan kenyataan yang terjadi dilapangan yang pada akhirnya dapat

meningkatkan kualitas managerial mahasiswa dalarn mengamati pennasalahan

dan persoalan, haik dalarn bentuk aplikasi teori maupun kenyataan _yang

sebenarnya.

Praktek Kerfa Lapangan ( PKL ) rnerupakan salah satu kegiatan bagian

dari kurikr"rlum mata kuliah Praktek Kerja Lapangan Fakultas Pertanian

lJniversitas Medan Area, yang dilaksanakan oleh mahasiswa yang telal:

memenuhi syarat -vaitu telah lulus mata kuliah sebanyak 100 SKS. Prograrn PKL

ini dilaksanakan sebelum menyusun Tugas Akhir (Skripsi) sebagai syarat untuk

menyelesaikan program S-l di Fakultas Pertanian Universitas Medan Area.
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1.2. Ruang Lingkup

Ruang Lingkup Laporan Praktek Kerla l.apangan (PKL) ini terdiri dari

beberapa aspek yaitr"r manajemen perkebunan meliputi RKAP (Rencana Kerja

Anggaran Perusahaan), IK (lntruksi Kerja)- RKO (Rencana l(eria Operasronal),

dan Teknik Budidaya Tanaman Perkebunan vang rneliputi darr beberapa aspek

yang terdiri dari teknik budidaya tanaman perkebunan, nreliputi perneliharaan

dan panen serta aspek-aspek lingkungan dan sosral budaya perkebunan.

1.3. T'ujuan dan Planfaat Praktek Kerja Lapangan (PKL)

1.3.1. Tujuan Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Untuk peningkatan dan pengenrbangan diri rnahasisrva, perbandingan

materi kuliah dengan kenyataan di lapangan dan untuk rnengetahui manajemen

dari sebuah perusahaan perkebunan yang rneliputi dari RKAP (Rencana Kerya

Anggaran Perusahaan), [K (lntruksi Kerla), RKO (Rencana Kerla Oprasional) dan

Teknik Budidaya Tanaman Perkebunan yang meliputi pemeliharan dan panen

serta aspek-aspek lingkungan dan sosisal budaya di perkebunan. T'ujuan darr

kegiatan Praktek Kerja l.apangan :

l. Praktek Kerla memberi kesempatan kepada mahasisrva untuk mengenal

dan rnengetahui secara langsung tentang instansi sebagai salah satu

penerapan disiplin dan pengernbangan karier. Ketika di lapangan

melaksanakan praktek kerja, mahasiswa dapat menilai tentang

pengernbangan dari ilmu yang mereka rniliki.

2. Agar Praktek Kerja Lapangan menjadi media pengaplikasran dan teori

vang diperoleh dari bangku kuliah ke tertpat ker.1a.
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Meningkatkan hubr"rngan kerjasama antara pergLrruan tinggi dengan

instansi . Praktek Ker"1a Lapangan dapat rnenjadi rnedia promosi lembaga

terhadap institusi kerja. I{ualitas lernbaga perguruan tinggi dapat terukur

dari kualitas para mahasisiva yang rnelaksanakan praktek kerfa lapangan

tersebut. Selain itu praktek keria lapanganjuga dapat membantu institusi

ker.;a untuk rnendapatkan tenaga kerja akadeniis !?ng sesuai dengan

kebutuhan tenaga kerf a y'ang dirnilrkinva

Memperoleh rvarvasan tentang dunia kerja t,ang diperoleh di lapangan.

Mahasisrva akan merasakan se'cara langsung perbedaan antara teori clt

kelas dengan yang ada di lapangan. Praktek Kerja Lapangan sangat

nrembantu mahasisrva dalarn rneningkatkan pengalaman keria sehingga

dapat menjadi tenaga kerja profesional nantinya.

Lebih dapat menrahami konsep-konsep non-akademis di dunia ker1a.

Praktek kerja lapangan akan nremberikan pendidikan berupa etrka kerja"

disiplin, kerja keras, prot-esionahtas, dan lain-lain.

1.3.2. Manfaat Praktek kerja Lapangan (PKt,)

1. Salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi S-1 pada Fakultas Pertanian

Universitas Medan Area.

2. Sebagai peningkatan dan pengernbangan diri rnahasislr,a dalanr dunra kerla

yang sebenarnya.

3. Menanrbah wawasan bagi Mahasisrva tentang dunia kerya di Perusahari

Perkebunan.

4. Menumbuhkan rasa tatrggung ;a.wab profesi di dalarn dirinya rnelalui

praktek kerja lapangan.

n
J.

4.

5"
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5. Lernbaga Ferguruan Tinggi dapat rnenjalin kerjasama dengan dunia usaha.

Lembaga BUMN, BLJMD, Perusahaan Su,asta, dan lnstansi Pernerintahan

Praktek Ker.;a Lapangan dapat mempromosikan keberadaan Akademik di

tengah-tengah dunia kerla.

Dunia keqa atau institusi kerja tersebut akan memperoleh tenaga kerja

yang sesuai dengan hidangny''a. Kerludian laporan praktek kerja lapangan

dapat dimanfhatkan sebagai salah satu srurber intbrmasi mengenai situasi

uilrum institusi tempat praktek tersebut.

6.

4
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II. SE.IARAII PERKEBTJNAN

2.1. Sejarah Perusahaan PT.Socfindo Indonesia

PT.Socfindo Indonesia telah berdiri sejak tahun 1930 dengan nama

Ijocfindo Medan SA l.Vaele l;'trturtc:iere l)es Ouultltous lt.ledun Societe Anovntt')

didirikan berdasarkan Akte Notans Wrlliam l-eo No.45 tanggal 07 Desember

1930 dan merupakan perusahaan vang rnengelola perusahaan perkebr"rnan di

daerah Sumatera t]tara, Aceh Selatan dan aceh 'fimur. Pada tahun 1965

berdasarkan penetapan Presiden No. 6 'l-ahun 1965, keputusan Presiden Kabinet

Drvikora No.Aidl-50i1965. lnstruksr Mentri Perkebunan No.20/MPRA,{.Perru"65

dan No. 2giMPRiM.Perki65. No SK100iM Perk.'1965 rnaka perkebunan yang di

kelola perusahaan PT.Socfindo Medan SA berada ditrawah pengawasan

Pemerintah RI.

Pada tahun 1966 diadakan serah terima surat hak milik perusahaan oleh

pirnpinan P'l'.Socfindo Medan SA Kepada Pemerintah RI sesuai naskah seralr

terima Tanggal 11 Januari 1960 No.1iDepti66 dan dasar penjualan perkehunan

dan harta PT.Socfindo Medan SA tersebut.

Pada tanggal 29 April 1968 dicapai suatu persetujuan antara pemerintahan

RI (Dir,vakili Menteri Perkebunan) dengan l"lcrntution Norl Surutueru SA (penrilik

sahanr PT.Socfindo SA) dengan tujiran rnendirikan suatu perusahaan perkebunan

Belgia dengan kornposisi modal 40o,'o dan 609/0.

Pada tanggal l7 juni 1968. I'residen (dengan keputus;rn No. l3-keputu.san

No. a.likpts;'OPi6i19*8 tanggal 17 juni lq68). h4enyetu.iui terbentukrvtr

perusahaan patlmgan antara Pemerintah Rl dengan pengusaha ISeigia. lrernsahaarr

patungan ini dinamai PT.Socfindn lndonesia atau disingkat dengan PT.Soefindo.
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Pendiri perusahaan ini dikukuhkan dengan akte notaris Chairil Bahri di Jakarta

pada tanggal 21 Juni 1968 dan Akte perubahan tanggal 12 Mei 1961t No. J.A

51 12021 1'I'anggal l 3 Septernber 1969.

Anggaran Dasar Perusahaan telah rnengalarni perubahan berdasarkan Akte

No. I0 tanggal 13 September 2001 oleh Notaris Ny R Arie Soetarjo. Mengenai

Perr"rbahan pemengan saham dengan kornposisi rnodal rnenjadi 909,ir pengusaha

Belgia dan 10o,,o Pemerintah Indonesia. Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar

Perusahaan. ruang lirrgkup kegratan perusahaan rneliputin hal sebagai berikr"rt:

l. Mengusahakan perkebunan keiapa sarvit. karet dan lain-lain. tananran serta

pengolahannya.

2. Mengadakan rehabilitasi, perkebunan sefia modernrsasi perkebunan dan

pernbibitan, instalasi dan alat-alatnya sampai saraf vang mutahir.

3. Mendirikan dan mengusahakan perusahaan atau kehutanan.

4. Meiakukan ekspor dan penjualan lokal hasil perkebunan dan hasil hutan

tersebut diatas.

P1'.Socfindo Indonesia berdasarkan akte pendiriannya, berkedudr,rkan di

Medan.Il. K.L Yos Sudarso P.O. Ror : 125-l Medan 20001.

2.2. Sejarah Perusahaan PT.Socfindo Mata Pao

PT.Soctindo Indonesia Kebun Matapao adalair merupakan saiah satu

cabang I']T.Socfindo yang menghasilkan kelapa sarvit. Areal perkebunan ini

terletak pada tiga Kecamatan di Kabupaten Serdang Bedagai Sumatera Utara yang

terbagi atas tiga Dirzisi yang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1.I'ernbagian Area Perkehunan di Kabupaten Serdang }ledagai

Ifivisi Dacrali Kecamatan Luas (FIa)

I Pelintahiin Kecamalan Sei Rampah 751

II Matapao Kecamatan Teluk \4engkudu 829

lll 'fanjung Buluh Kecanatan Perbaungan 730

S um h er : I' T'. 5 o cfi ncl o I ntl o rt e s i tr .\l Lt t L.t p u o

Pl.Soctlndo Indonesia Kebun i\'latapao hanva mengolah buah kelapa

sarvit (Tandan Buah SarvitiTBS) Lrntuk ditadikan ('rurlc Palm L)il(CP0) dan intr

lielapa sawit (PLtlrn Kcrnell dengan kapasitas pabrik 12 ton TBS,Jarn.

2.3. Lokasi Perusahaan

PT.Socfindo Indonesia Ketrun Matapao teietak di Kecamatan Teluk

Mengkudu. Kabupaten Serdang Bedagai. Provinsi Sumatera Utara, lebih kurang

57 Km dari kota Medan, dengan batas-batas :

a. Sebelah J'irnur dengan Kecamatan Sei Rarnpah

b. Sebelah Selatan dengan PTP IIl I'anah Raja

c. Sebelah Barat dengan Kecamatan Perbaungan

d. Sebelah Utara dengan Selat Malaka

Adapun yang menjadi dasar pemilihan lokasi perusahaan perkebunan

Serdang Bedagai adalah :

[. Dekat dengan areal perkebunan (bahan baku)

2. Tenaga kerja mudah diperoleh

3. Dekat dengan jalan rayaiutarna, sehingga memudahkan pendistribusian produk.

2.4. Proses Produksi

Proses Produksi merupakan fungsi pokok dalam setiap organisasi, 1,ang

merupakan aktivitas yang bertanggLlng lawab untuk rnenciptakan nilai tambah
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produk yang merupakan outplrt dari setiap organisasi indr"rstri. Proses produksi

merupakan bagian yanc sangat penting di dalam suatu perusahaan. Dimurlai dari

keinglnan untuk dapat memproduksi suatr-r rancangan prodr-rk tefientu, proses

trrroduksi membantu perusahaan untuk menernukan teknik-teknik pengerjaan

maupun pengolahan material yang efektif dan efisien untuk menghasilkan produk

yang sesuai <iengan standar mutu yang telah ditetapkan.

Selanjutnya dari keinginan untuk mencari sr-ratu teknik dalam mernbuat

prodr"rk 1,ang ef-ektil' dan eflsien^ kemudian sarnpai pada perrnasalahan tentang

langkah-langkah perencanaan dan pengendalran serrua langkah produksi tersebut

yang lebih efisien. Tentun-va hal ini juga dilakukan oleh Pabrik P"t'.socflndo

Kebun Matapao agar dapat menghasilkan produk yang berupa (lrutle llrllm Oil

iCPO) dan l'alm Kerncl (PK) y6pg mempurlyai kualitas tinggi dan berani bersaing

pada pasar terbuka. Setiap perusahaan mempllnyai keinginan untuk rneningkatkan

produktivitasnya- sehingga diperlukan pemahaman terhadap proses prodr-rksi yang

ada agar dapat mempennudah dalam rnenganalisis kerja perusahaan guna

lrcrhaikan sistern kerja

2.5. Standar Ulutu Produk

Jurnlah dan mutu minyak yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh cara

mernanefl buah. Pada keadaan buah lelvnt matang akan meningkatkan kandungan

asatir lemak trelras (Af,B). diltiana bila kadar ALII daiarn rniny6li sau,it tinggi

akiut menir:rbulkan L;au terrgik pada min5,'ak sehingga fltutunya menjadi rendah.

Panen 1'ang tepat lnernpun-\/ai sasaran untuk rnencapai kandungan rninvak yang

maksimal dan kadar A[,8 _vang rendah, yang dicapai pada keadaan kematangan

8
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bLrah tertentu. Standard Mutu CPO pada PT.Soctindo lndonesia Kebun Matapao

adalah dapat dilihat pada Tabel 2.

'l'abel 2. Standar Mutu CPO PT Socfindo fndonesia Kebun Matapacr

No. Kriteria Batas Toleransi (7o)

l. Moisture

2. FFA

3. lmpurities

1. Extraction Of Orvn FFB

5. Extraction Of Own r 3 Parlies FFB

0,15

0,05

23,02

22"22

Standar Mutu Kernel P'f.Scrcfindo Indonesia adalah dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Standar Mutn Kernel Pl'.Socfindo Indonesia Kebun Matapao

No. Kriteria Batas Toleransi ('%)

1. Moisture

2. FFA

3. Impurities

4. Extraction Of Ou,n FFB

5. Extractron Of Own + 3 Parties FFB

1

30

7

4,36

4,46

Salah satu cara penga\vasan mutu bahan baku adalah melakukan sortasi

panen di pabrik. Sortasi panen adalah kegiatan rrenyortir TBS yang berasal dari

lapangan (afdeling) yang masuk ke pabrik dan disorlase dr tempat penumpukan

buah. Tuiuannya adalah untuk metnperoieh data tlerajat kematangan tiap-tiap

fraksi TBS yang diterima sehingga dapat diketahui bahan baku tersebut lavak

diolah atau tidak. Bahan baklr yang la,vak diolali adalah buah kelapa sawit yang
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telah cukup tua"/matang. Kriteria yang digunakan sebagai pertanda bahu,a buah

kelapa sawit telah cukup matang ialah bila brondolan yang lepas dari burah kelapa

sawit tersebut minimal 5 brondol.

2.6. llahan yang Digunakan

Bahan baku yang digunakan dalatl proses produksi pada pabrik kelapa

sarvit PT.Socfindo Kebun Matapao Serdang Bedagai adalah tandan buah segar

(TBS) yang diperoleh dari tiga afdeling y'ang membr"rdidayakan tanaman kelapa

sarvit di ilngkungan Keburn Serdang [iedagai dan dari pihak ketiga.

.Ienis Buah pada kebun Serdang Bedagar adalah berasal dari jenis teneru

(persilangan dari varietos Duru dengan Pe,srlertt). Hasil persilangan inr

diharapkan akan lebih bark. Dura rnemiliki cangkang 1,ang lebih besar tetapi

serabut relatif tipis sedangkan Pe,rifbl'rl merrpuny'ar cangkang yang kecilitiprs

tetapi serabutnya tebal.

10
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III. TJ RA,IAN KEGTATAI|I

J.1. Uraian Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

3.1.1. Aspek Organisasi dan Nlanajemen Perusahaan

A. Aspek Organisnsi

Aspek organisasi adalah bagan vang rnenggambarkan hubungan kerja

antara dua orang atau lebih pada tugas rang salin-u berkaitan untuk pencapaian

sr"ratu tujuan tertentu.

Struktur organrsasi bagi suatu perusahaan menrpun\/ai peran yang sanga{

penting dalam menentukan dan tnemperlancar lalannva roda perusahaan.

Pendistribusian tugas-tugas. \.ve\\'enang dan tanggunu 1au'ab serla hubungannyir

satu sama lain dapat digarnbarkan pada suatu struktur organisasi, sehingga para

pegarvai dan karyarvan akan mengetahui tugasnr a. darr mana ia rnendapatkan

perintah dan kepada siapa ia harus hertanggung lariab Struktur organisasi yang

digunakan oleh PT.Socfindo Indonesia Ketrun Matapo adalah struktur organisasi

lini dan fungsronal dimana pernbagian kerja dibagi atas funssinr a rnasing-n,asing.

Struktur orgnanisasi P'f.Socfindo Kebun Matapao dapat dilihat pada

Gambar 1.

Garnbar 1. Struktur Organisasi Kebun Matapao PT.Socl'indo

Sunrber: Kebun Mata Pao P'I--Socfindo (2017).

Tekniker II

11,
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B. Uraian Tugas, Wewenang, dan Tanggung Jawab

Untuk menggerakkan suatu organisasi dibutuhkan adanya personil vang

memegang jabatan tedentu, seperti terdapat dalan'l struktur organisasi di rnana

masing masing personil rnempunyai tugas dan ivewenang yang seimbang darr

jelas. Tanggung jawab yang diberikan harus seimbang dengan wewenang yang

diterima. Organisasi yang baik adaiah organrsasi 1'ang jelas dan teratur dalarn

melaksanakan tugas dan tanggung jarvabni'a setiap pernangku jabalan merniliki

gambaran dan batasan tugas dan tangguns.ja*,ab t,ang diembannya.

[-]raian penting tugas dan tanggung 1au'ab dari bagtan masrng-masing

mulai dari tingkat direksi sampai tingkat karya*'an adalah sebagaiberikut :

1. Nlanager Ketrun (Estate Manager)

a. Kervqiban

telah digariskan oleh perusahaan.

'/ Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan

pengawasan di kebun. guna menunjang usaha pokok secara efektif dan

efisien.

direksi dalam rnengambil keputusan.

b. Wewenang

(RKAP) kebun.

, Melakukan pengendahan biaya. lisik dan

standart.

dan anggaran perusahaan

mutu agar tetap sesuai

t2

UNIVERSITAS MEDAN AREA



r Melakukan pengawasan. menganalisa dan rnelakukan tindakan

pe rbai kan di bi d ang tanam an, adrn in i stra-" i dan ke uangan.

c. Tugas

/ Dalam menjalakan tugasn-va maneger dibantu oleh Kepala Drnas

Tanaman, Kelapa DinasI'eknik,'Pengolahan dan para asisten.

, Mengendalikan kegiatan harian operasional kebun.

d. Tanggung Jar.l.ab

Maneger kebun bertanggun_q iarr ab kepada drreksi.

e. Hubungan Kerja

Melaksanakan koordinasi dan kerjasarna densan Basian, unit usaha dan

Dinas dijajaran PTPN IIi serta dengan pihak diluar perkebunan.

Asisten Divisi/Afdeling

a. Keivajiban

pengawasan di trngkat afdeling.

r Mentaati semLn peraturan perusahaan (sistern operasional dan

produser baku ).

b. Wewenang

r Menlbuat rencana keqa di tingkat afdeling yang fiienyangkut bidang

tanaman dan produksi.

elbktif dan efisien.

_15
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c. Tugas

'P Memasok hasii panen sesuai kapasitas pabrik dan sesuai target harian

dengan tetap memperhatikan standar mutu.

r Mengontrol administrasi produksi dan keuangan agar sesuai dengan

standar yang berlaku.

d. T'anggung.[a*,ab

Asisten tanaman bertanggung jaivab kcpada asisten kepala.

3. Kepala Tata [Isaha (Olfice Assistant)

a" Kervajitran

Mernbantu manejer untuk rnelaksanakan tusas-tugas administrasi dan

keuangan.

b" Wewenang

'/ Memeriksa/mengkoreksi daftar sisa baran-'r pabrik vang ada di gudang

PKS

'r Mengkoordinir dan rnentberikan tugas kepada kan,alvan pelaksana

untuk melaksanakan urusan administrasi kantor.

c. Tugas

'i Merrelihara semua dokumen yang ada pada bagian tata usaha.

, Men-vediakan administrasi kas dan bank

d. Tanggung.Tatvab

Kepala dinas tata usaha bertanggung.jai,i,ab kepada manegc.r.

L4
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.1. Tekniker

"fekniker dibagi menjadi dua yartu Teniker I dan Tekniker il yang

hertanggung jar.vab kepada direksi dengan kegiatan sebagai berikut:

a. Tekniker I urusan bangunan pabrik dan perarvatan instalasi pengolahan

L Merrbuat desain. kalkulasr dan penuarvasan pekerjaan bangunan pabrik

1

4.

5.

dan seluruh instansi

Memeriksa dan memberi petunjuk mengenai perawatan bangunan,

instalasi perawatan pabrik dan mesin pengolahan

Mengawasi jaringan lisrik dan kapasitas pabrik

Mengawasi lrunjungan rutin ke kebun-kebun

Mengawasi pesanan barang dan mengevaluasi perawatan bangunan

instalasi pabrik dan semen.

b. Tekniker lI urusan pemeliharaan dan mesin-mesin

1. Memeriksa pengoprasian boiler, bejana uap dan mesin-mesin

pengolahan

2. Memberi petunjuk perarvatan boiler. bejana uap dan mesin-mesin

pengolahan

3. Menganasi perbaikan mesin-mesin dan instalasi pabrik.

5. Mandor

Mandor terbagi meniadi dua yaitu: mandor lapangan dan mandor buah.

Bertanggung jawab kepada setiap asisten divisi dalam seluruh kegiatan atar"r

operasional dan rnengatur tenaga kerja dilapangan.

15
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6. Krani Division (Division Clerk)

Tanggung jai,vab pada asisten divisi mencatat absen karyarvan" kegiatan

atau operasional dan rnengatur tenaga kerja dipangan. Adrninitrasi divisi dan

membuat buku permintaan barang yang diperlukan dan diteruskan kekantor besar.

7. Krani Keliling

I3ertanggung jawab terhadap asisten divisi dalarn mencatat produksi

dilapangan baik kualrtas dan kuantitas.

8. Centeng (,Scuri4,)

Bertanggung -jari,ab kepada aststen dirrsi terhadap seluruh keamanarr

kebun, dan laporan kearnanan pada asisten divisi untuk diterr-rskan kepada

marlager.

q. Karyawan

Melaksanakan kegiatan dilapangan sesuai dengan instruksi dari rnandor

nrasing-masing tenaga kerja di PT.Socllndo Kebun Matapao. Terdin dari staff

pegawai bulanan, karyar,van harian tetap dan karyawan harian lepas yaitu, sebagar

berikut.

o Pegaw'ai Bulanan (Monthy Rate Personal, MPR)

Pegawai bulanan ini merupakan pegar,vai yang diangkat oleh rnanager atas

persetujuan dari direksi. Untuk mendorong. menricu. serta meningkatkan rnirtu

keria terlebih dahulu. Mendapatkan pengarahan pekerjaannva dilapangan \ang

diberikan oieh manager.

o Karyawan llarian Tetap (Daily Rate Personal, DR)

Merupakan tenaga kerja yang digaii berdasarkan hari keqa dan diangkat

oleh manager untuk mendapat fasilitas dari perusahaan.

16
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2.

. Karyawan Harian Lepas (Piece Work, PW)

Mempakan pekerja yang dibayar berdasarkarr banyaknya hari kerja, hanl,'a

tidak rnendapatkan fasilitas dari perusahaan tidak seperti karyarvan harian tetap

dan tidak berlaku untuknlra kesempatan kerja sama (KBII).

2.4. Sistem Yang Sedang Ber.jalan

Sistem yang sedang berjalan di P'[.Soctindo yaitu:

l. Menjarnin mutu produk yang dihasrlkan sesuar dengan standart mutu produk

yang berlaku nasional maupun internasional dan standart mutu pemsahaan

vang ditetapkan.

Mengernbangkan dan meningkatkan kompetensi sumber daya manusirr

nielalLri pelatihan-pelatihan yang diberikan secara luas bagi personilnya.

Mencegah dan mengurangi pencemaran hngkungan, kecelakaan kerja.

penyakit akibat kerja dan atau penyakit akibat hubr-rngan kerja dengan

melakukan pengelolaan terhadap aspek lingkungan dan K3 yang tidak bisa

ciitoleransi PT. Socfindo.

4. Memenuhi peraturan dan persyaratan lain yang terkait dengan aspek

lingkungan dan K3 PT.Socfindo.

5. Melakukan peningkatan secara berkesinanrbungan melah;i penerapan sistenr

menajemen mutu, lingkungan dan K3 seoara konsisten.

Sasaran sistem menajemen tingkat afdeling .

I Menjamin mutu.

2. Menjamin produksi.

3 Mengurangi kecelakaan kerja.

77
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4. Alat pelindung diri izang digurakan oleh pekerja sesuai dengan standart ,vang

ditetapkan.

5. Menjamin seluruh laporan harian mandor mengenai gangguanlpenyimpangan

dalam kebun ditindak lanjuti.

3.2.Aspek Sosial Budaya dan Perkebunan

J.2.1. Aspek Sosial Budaya

Sosial budaya yang ter.iadi di PT'soctlndo Kebun Matapao sudah

berkerrbang. Flubungan antara kan'a*'an pirnpinan dengan karyar,r,an biasa cukup

baik hal ini dapat diiihat dengan adanva perlandin-uan antara divisi atau dengan

sentral-sentral kantor. Urnumnya etnis 1'ang paling banl,ak di Kebun Matapao

adalah Suku Batak dan Jarva. Penerangan -vang ada di KebLrn N,{atapao berasal dari

Pt,N.

3.2.2. Aspek [,ingkungan Perkebunan

Di PT.Soct-indo Kebun Matapao rnempunvai beberapa aspek lingkungan

perkebunan yang mengacu pada kebijakan lingkungan perusahaan diantaranya :

1. Monitoring Kemasan Bekas Pestisida

2. Monitorins Limbah 83 Olie Bekas

3. Monilorin*g,4cces,gorie,s t)ontptfier

4. Pengadaan pos evakuasi

3.2.3. Aspek Keuangan Pet'kebunan

Di PT.Socfindo Kebun Matapao melnpunyai sistern aspek keuangan

perkebunarr diantaranya :

l. Pengeluaran perbulan mengacu kepada anggaran tahunan y'ang telah

disetLrjr"Li

18
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2. Untuk penggajian karyarvan mengacu pada sistern i'ang digunakan saat

ini

3. Sistern pernbayaran ,vang akan dikeluarkan dilakukan 1 kalr sebulan

bersama dengan sistem penggajian karyarva

3.3. Pemeliharaan Tanaman Belum Menghasilkan (T'B}I)

Perneliharaan tanaman pada kornoditas perkebunan yang bersifat tahunan.

biasanya dikelompokkan ke dalam tanaman belum nrenghasilkan atau di singkat

lTtsM) dan tanaman menghasilkan disingkat (TM) TBM pada kelapa sau'it

adalah masa sebelum panen (dirnulai dari saat tanam sarnpai panen pertama) vaitu

berlangsung 30-36 bulan. Penode u,aktu TBM pada tanaman kelapa sarvit terdiri

dari:

TBM 0: Menyatakan keadaan lahan sudah selesai drbuka, ditanarnai kacangan

penutlrp tanah dan kelapa sawit sudah ditanam pada trap titik panjang.

TIIM 1: 
-fanaman pada tahun ke I

TBM 2: Tanaman pada tahun ke ll

TI3M 3 : tanaman pada tahun ke IIi

T'ujuan pemeliharaan TBM adalah untuk rnendapatkan tanaman yang sama

daiarn hal pertumbuhannlia, produrktif dan berproduksi tinggi. Mantaat

perneliharaan TBM rnengoptimalkan perturnbuhan vegetutif' tanatnan saivit

sebagai penujang perturnbuhan generuti./ -vang berproduksi tinggi. Berikut ini akan

dibahas tentang rnanajemen pemeliharaan kelapa sawit pada periode rvaktu 0

tahun di lapangan sampai dengan tanaman menjelang berbunga perlama (sekitar

umur 3 tahr-rn-an). Adapun kegiatan pemeliharaan tanaman kelapa sarvit, sejak

bibit sawit selesai ditanam dilahan sampai tanaman mulai pertama kali berbunga

rneliputi:

19
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3.3.1. Perawatan Mucuna Secara Manual

Bibit kacangan yang ditanam adalah l[uc:utrtt Rrcrcteatct yang berasal dan

pernbrakan secara generLrtrl (rnelalui biii/kecarnbah) berurnur t 1 tahun karena

br.1i dianggap rnasih efektif. .lenis tanarnan ini merambat dan turnbuh rnenutupi

permukaan tanalr. Perar,vatan kacangan Q,egume Oover Orop) di sekitaran

tanaman kelapa sairyit bertu.juan untuk meningkatkan kesuburan tanah,

meningkatkan fiksasi (unsur hara) Nitrogen dari udara, menekan perturnbuhan

guhna, mencegah erosi dipennLrkaan tanah. menekan pertr-ulbuhan hama, dan

rrrenjaga kelembaban pada tanah.

Rawat kacangan penyiangan manual ataLl membersihkan piringan

dilakukan dengan cara mengangkat kacangan didalarn diarneter piringan dengan

nrenggunakan cangkurl" arit, dan parang latru, cabut rumput vang ada diharvahnya

dan dibersihkan dari arair luar kearah dalarn lingkaran tarlalnan kacangan dibuat

nreniadi seperti bantalan sesuai dengan rintisan. Rotasr perawatan kaeangan rni

untuk tanaman N0 selarna 
'12 bulan dengan pusingan 22 kali, dilakukan 2 kali

sebulan mulai dari Maret sampai dengan Desember. Perarvatan h4ucuna secaril

nranual dapat dilihat berdasarkan Gambar 2.

Gar-nbar 2. Perau,atan l4ucunu Secara Manual

20

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.3.2. Perarvatan illucuna Secara Kimiaw'i

Membersihkan guhna secara kirnialvi pada lv'{ucunu Rr"ctclecllrz dilakukan

dengan rnenggunakan Knup,ruck. Knuytsuc'ft merupakan alat semprot yang berkerja

dengan sistem tekanan udara (diponrpa) vang dilakukan ditengah lapangan dengan

cara disemprot. Insektisida yang drgunakan ialah Roundup i/ang berbahan aktii'

Clilbsat untuk merarvat kacangan secara kirnia diberikan Roundup 0,35 9/o (75 mli

15 lt larutan) No:el Yellov, *iitl ('onc l.'( -x 02 fFcl8}ll.2913) debit A'o:e/ 900

i"trl/rnenit. Disemprotkan kearah gulma vang merniliki kriteria rumpukan runput

]'ang sangat banyak. Drsernprotkan kearah gLrlma )'ang rnemiliki kriteria

rumpukan rumput yang sangat banyak.

3.3.3. Perawatanpiringan

Piringan pokok dibersihkan dengan cara digaruk. Rotasi perawatan

piringan dilakukan 1 kali dalam sebr"ilan untuk tanaman N1 pada radiurs 1 meter,

pada N2 radius 1,5 meter, dan pada N3 radiLrs 2 rneter. Kegitan ini bertujuan agar

areal disekeliling pohon dibersihkan rLlang untuk pertunrbuhan tanaman maupun

sebagai tempat penaburan pupuk. Pera\.vatan piringan dapat dilihat berdasarkan

Cambar 3.

Carnbar 3. Perarvatan Pirinsan Pokok

2L
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1.3.4. Pengendalian hama Oryctes Rhinoceros

Orvcte,s merupakan salah satu organisrre pc'rgganggu tanaman vang dapal

membuat tanarnan rnenjadi rusak hahkan dapat men-vebabkan kematian

Pengendalian hama {)r\'{.:rcs dilakukan secara krrniarvi pada tanarran NO-N2 ('0-24

BS f (Bulan Setelah Tanam ) dengan insektrsrda Cr pemethrin 50 gil (C_rrmbush 5tL

EC) dengan dosisipokok 0"5 nrl dan kosentrasi 0.5 9,0, larutanipokok 10il ml

dengiin 15 L larutannya 75 nil di silan,qkan (bergantian) dengan insektisida L-

eyhalothrin 25 gl1 (Santador 25 EC dengan dosis pokok 0,3 ml dan konsentrasir

pokok 100 ml dengan 15 L larutan 45 nrl sedangkan pada tananran N3-N5 (25-60

BST (I3ulan Setelah Tanarn) dengan insektrsida Crpermethrin 50 gil (Cvrnhr-rsh 5G

i:C) Dengan dosisii pokok 1,0 rnl dan konsentrasi 0.5 0o larutani pokok 200 ml

ddengan 15 L larutan 75 m[ disilangkan (bergantian) dengan insektisida L.-

Cyhalotrhin 25 gll (Santador25 EC) I)engan dosrsi pokok 0.6 ml dan konsentrasi

il,396 dan larutan,/pokok 200 rnl dengan 15 L larutan.l5 ml Pengendalian hama

t)r.vctes Rhiwscero,s dapat dilihat berdasarkan Oar-nbar 4.

Untuk rxemotong sikhis hidup hama Or.1,679,; lllinotaro,ri yirng dilakukan

dengan cara seluruh hatang !:,x-{'kipping, tanah sekitar rurnprikan hatang l'-r-

IEB,rffi.3ixwf""i:] r.;iir..-.s:iffi ,a -

Gambar 4. Pengendalian Harna Oryctes Ntinoceros

3"3.5. Pengutipan larva hama Oryctes Rhinoceras
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t)hipping juga harus diperiksa. Lalu menrbongkar batang l,-.r-('hippitrg

rnenggunakan cangkul, kemudian rnengurtip lan a yang berada di tanah maupun di

batang lix-Ohippirzg lalu rnemasukan dan mengumpLrlkan lana di dalam emher

dan kemudian di timbang berat lan'a yang dilakukan pernberantasan larva Otltcte,t

ilhinocero* Pengutipan larva hama Ory,ctc,t llltirutceros dapat dilihat berdasarkan

Gambar -5.

3.3.6. Seleksi Bibit Main ltrursery

Pernbibitan ll4airz Nurse,"y merupakan pembibitan utama. Seleksi bibit

main nursery dilakukan setranyak 4 tahap dimana, seleksi bibrt tahap I dilakukarr

pada tanaman berumur 4 bulan, tahap I[ berumur 6 bulan, tahap III berurnur E

bulan, dan tahap IV pada saat bibit rnau drpindahkan ke lapangan.

Seleksi dilakukan dengan cara di pancang dan mencabut bibit y,ang

memiliki pertumbuhan abnornral. Ciri-ciri bibit abnonnal sebagai trerikut.

r Perturnbuhannya terlarnbat

r Pelepah daun tegak (steril)

Pelepah bagian atas rnemendek (llu rop)

Pelepah dan anak daun lemas

Pelepah daun tidak pecah (iuventlct)

Gan"rbar 5. l,arva Hama Orct'tas llhinrLcro,c

. .iarak antar anak daun pendek (^slutrt intcrnode.)
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Jarak antar anak daun lebar (wide intermt.tde)

Anak daun senipit ('nurrow pinntte.)

Anak daun pendek dan lebar khort tlttn brtrutl lett/)

tsibit yang dipancang dianggap bibit masi dapat turnbuh sempurna dengan

dilakukannya perawatan sedangkan bibit vang termasuk dalam kriteria abnormal

seluruhnya bibit langsung dicabut dan dirnusnahkan.

Bibit disusun dengan posisi jarak tanam 90 cm , 90 cm segitiga sama sisi.

Jika tanah pada l;ibit turun kebarvah atau kurang padat rraka harus dilakukaml,a

proses penarnbahan tanah dengan cara memukul poir,bag agar tanah tidak terlalu

padat kemudian menaikkan bihit dan menambah tanahnva. Penyeleksian bibit

l.{ain Nurserv dapat dilihat berdasarkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Penyeleksian Bibit lvkrtn -\urs.'rv

3.3.7. Aplikasi Janjangan Kosong (Jangkos)

Aplikasi jangkos bertujuan untuk menjaga kelernbaban pada tanah.

pengaplikasiannya dilakukan dengan cara disusun di piringan tanaman kelapa

sawit untuk tanaman N0 dosrs y'ang diberikan 10iha atau setara dengan + 70

kg/pokok caranya dengan apliliasinya dengan r"nelingkari tanaman secara merata

dengan berjarak + 20 cm dari pangkal batang setebal I lapis tidak boleh

nrenumpuk, sedangkan untuk tanamn N I dosis .vang diberikan 20 ton/ha atau
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\etara dengan + 1.10 kgi pokok dan untuk tanaman menghasilkan den-ran dosis

15 toniha atau setara dengan 3 15-320 kglpokok di aplikasikan secara merata

gawangan di atntara pokok, lika pada pokok di pinggir parit dpasar aplikasinya

diahlikan di gawangan di antara harisan. Aplikasi janjangan kosong dapat dilihat

berdasarkan Gambar 7.

1.4. Pemeliharaan Tanaman Nlenghasilkan (TM)

Pemeliharaan tanaman rnenghasilkan merupakan tanarnan yang sudah mulai

memasukr masa panen berada di N4. Adapun kegiatan ),ang diiakukan pada

pemeliharaan tanaman rnenghasilkan kelapa sarvit, meliputr:

3.4.I. Pemupukan Secara N{ekanis

Pupuk rnekanis bertujuan untuk menambah unsur hara pada tanah.

Aplikasi pernupukan dilaksanakan berdasarkan azas 4 f yaitu: tepat dosis, tepat

jenis, tepat w,aktu, dan tepat cara. Pemupukan dilakukan dengan rotasi 6 bulan

sekali dengan dosis 2,75 kg/pokok untuk tanarlan deu.,asa.dosis 2,50 kgipokok

untuk tanaman remaja dan dosis 2"25 kgipokok untuk tanaman N4 ke bawah atan

sesuai dengan rekomendasi dari hasil analisa daun. Pemupukan secara mekanis

ililihat pada berdasarkan Garnbar 8.

Gambar 7. Aplikasi Janlangan Kosong
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Gambar 8. Pernupukan Secara N{ekanis

3.1.2. Pemupukan Spreader

Pemupukan tanaman kelapa saiirt. pada umurlnya dilakukan dengan

menahurkan pupuk pada pinggiran pokok tanarnan sarvit secara manual ataur

tnenggunakan I'rnt'er Spreacler. Pemupukan nianual trdak dapat rnenghasilkan

aplikasi pupuk yang seragam sesuai dosis yang dikehendaki. serta mernbutuhkan

tenaga kerja yang banyak. Penggunaan Powu' SpreLtdcr ternyata belum mampLl

menaburkan pupuk secara efektif pada permukaan tanah sekitar pokok tanaman

sawit rnuda (tanaman belum menghasilkan) tanpa men-sganggu daun tanaman.

Mesin pemupuk kelapa sawit yang brasa disebut dengan mesin penebar pr-rpuk

{l"rnt,er Spreuder)merupakan salah satu mesin pemupuk vang hanvak digrmakan

di beberapa perkebunan kelapa sau,it. Taburan pupuk, dari I'tmer Sprcutlcr vang

di-rrr"rnakan sekarang ini, akan terhalangi oleh pelepah dan daun tanaman saurt

yang menutupi permukaan tanah sekitar pokok tanaman sa,rvit, bahkan bisa

terturnpuk di sela-sela ketiak pelepah sawit. Oleh karena itu, perlu dikembangkari

sebuah rnesin aphlkator pupuk yang mampu menaburkan pupuk pada pennukaair

tanah sekitar pokok tanarran sas,'it rnuda. Salah satu konsep vang bisa diajukan

adalah dengan menggunakan nrekanisme pengangkat pelepah sarvit c{an

ntekanisnre petrabur pupuk clengan lrenrbusan (pneurtratik) yang terarah.
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Tujuannya adalah mendesain sistem pneumatik untuik penabur pupuk NPK untuk

kelapa sawit muda (TBM) dan mengujikinerjany,a.

Analisis dan desain sistenr pner"rmatik untuk penabur pupuk dilakr-rkan

rnelatrui pendekatan desain fung,rional dan desuin ,virukturul. Alrran pLrpuk dari

kotak penjatah sampai ke dtt'irset' diunalilis dan disirnulasikan menugunakari

rrietode (ontpulational l.-luid Dynumit'(CFD). Mesin penabur pLrpuk ini didesain

dengan kriteria: 1) dapat mengaplikasikan pupuk NPK dengan dosis 12,12.17.)

dan 2.25 kg/tanarnan" 2) kecepatan rna.iu mesin 0.55 dan 1.7 lnis- 3) plrpuk

ditaburkan di sekitar tanaman sarvit dalam radius 1.5 rri, 4) tenaga putar dari

sistem pneumatik menggunakan putaran ])ov,er 'l'uka Ol'f (Pl'O) traktor, 5) muat

tractor untuk pupuk sebanyak 600 kg.

Perancangan sistern pneumatik pada rnesin pernupuk 'l'BM harus mampu

r-nenghembuskan pupuk yang drjatahkan sehingga sampai pada target di sekitar

tanaman 5,ang dipupuk. Dari hasil analisis desain, dibr-rat gar-nbar kerian-va,

kemudian dibuat satu prototipe rnesin dan diuji coba. Konstruksi utama mesin

terdiri dari: 1) hctpper puplrk, 2) auger penjatah pr-rpr"rk), 3)rnotor DC penggerak

auger penjatah pupuk, 1) hloyrer penghernbus, dan 5) df/itser. Dengan

mengunakan sistem ini. pupuk dari hopper dilatah oleh auger, dan kemudian

dihernbuskan oleh alira udara dari blou,cr ke di/fuser. Berdasarkan analrsi.r

kehilangan tekanan, sistern pneurnatik ini membutuhkan da,va 0.71 KW pada

putaran blower 3000 rprn yang menghasilkan aliran udara sebesar = C 3375 m3ls.

Frototipe sistem pneumatik pada rnesrn pemr-ipuk dapat menebarkan pupuk di

sekitar pokok tanaman sawit. Dosis pupuk yang dihembr-rskan oleh rnesin sudah

sesuai dengan yang dosis yang di-set. .larak optimum jatuhn,va pupuk dari tliffitse.r
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adalah I rn. Mesin pemupuk dapat dioperasikan pada kecepatan maju 0.55 rnis

dan 1.7 m/s.

a. Kelebihan dari pemupukan sytrcutler

- Output yang besar

- Tenaga Hb yang dibutuhkan sedikit

- Waktu yang cepat

h. Kelemahan dari pernupukan spreutlcr

- Jalan berluhanLr

-'I'ergantungoperator

- Tidak tepat sasaran

- Paret 2.1

Penggutraan pertrupukan spreader pada tanaman kelapa saivit dapat dilihat

berdasarkan Carnbar 9.

3.4.3. Tunas Pokok

Peker.iaan tunasan adalah memangkas atau mernbuang posisi dan jumlah

pelepah sampai tingkat perturnburhan tanaman. Kegiatan tunasan dilakukan mulai

dari tanaman belum menghasilkan (TBlv{) sarnpai tanaman rnenghasilkan (TM).

'funasan dibagi menjadi 2 yaitu:

Ganrbar 9. Pemupukan Spre.utler
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a. Tunasan pasir adalah tunas yang dilakukan pada tanaman N2 sebelum

panen perdana. Dilakukan dengan cara menrbuang pelepah l-2 lingkaran

pertama trertujuan untuk memudahkan panen dan mengutip brondolan.

rnern udah kan pen_verbukan bantuan

b. Tunas Llmum adalah tunas yang rutin dilakLrkan setiap 9 bulan sekali sejak

N3. Dilakukan tinggi tanaman minimum 90 crn diukurr dari permukaan

tanah sampai buah rnatang.

Tunas pokok pada tanaman kelapa sariit dapat dilihat dari berdasarkan

Gambar 10.

3.4,4. Micron Herby

Kegiatan mikron hcrht, merupakan kegiatan rutin atau kegiatan yang

standarl dilakLrkan di PT.Socfindo. kegiatan ini bertujuan untuk menahan

pertumbuhan gulma yang ada dipirangan rintis maupuan rinlisan sehingga dapat

mertidahkan jalan untuk pemanen dan pernupuk. l,{ikron herh1, merr:pakan alat

semprot yang berkerja dengan sistem gravrtasi bumi. Pengerjaannya sebaiknya

dilakukan pada pagi hari atau siang hari disaat matahari tidak terlalu panas begitir

pulang dengan angin juga tidak terlalu kencang, Pastikan penyemprotan tidak

dalarn keadaan hujan, dan tidak berlawanan dengan arah mata angin.

Gambar 10. Tunas Pokok
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Komponen yang terdapat di ntikrum herhv adalah kompor kapasitas 10

liter. dinarno 6 volt, batrai 6 volt, pipa, selang. kabe! Aiu::el l'elow DEF-02.

Penyemprotan mikron hcrhy' menqgunakan r'nsoktisida RoundLlp yang

-Lrerbahan 
alo;J"if Cili/itrczl dan Dacumin vang berbahan aktif 2-4 Diamin Dosi*s

roundup 400 cc -F dakumen 100 cci l0 liter air. Dosrs disetiap pokok 2,9 ccr'pokok

dengan llo:el Yellow DEF-02 (DiO..{6 1t debit noz:c{ 120-140 mi/rnenit.

Dikerlakan dengan aara mengeliiingi pokok satu-persatu selarna 0,3 detiki pokok.

1.4.5. KnapsackSprayer

Knupsuck ;-\pru1,er adalah alat semprot \ang berkerja dengan sistem

tekanan udara (dipompa) yang dilakukan drtencah lapangan dengan caril

menyerrprot. Kegiatan knapsctcf bertujuan untuk menvemprot pestisida pada

gulma disekitaran piringan rintis r"naupun dinntisan. Ivlensgunakan insektisida

Roundup yang berbahan aktif Glifosat dan bimaron berbahan aktif 80,360,6 I)iuron

dimana biniaron bergrma untuk memperlambat bibit baru tumbuh pada guhna.

Dengan aplikasi dosis Roundup 80 ml + 31*"ron 2-l gram l5liter dengan l{o:el

I't:lk*v Solid ('one FCX 02 (FC80/1.2913). Knup,suc'k Spru-\vr pada tananran

kelapa sarvit dapat dilihat dari berdasarkan Ganrbar 1 1

Gambar 11 Alat Knupsuck Sprut'cr
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3.4.6. Pengendalian hama terpadu

Perigendalian hama terpadu adalah upaya pengendalian populasi atau

tingkat serangan organisme penggansgu tanaman (OP"t) dengan menggunakan

satu atau lebih dari berbagai teknik penuendalian vang dikembangkan dalam satu

kesatuan untuk mencegah trmbuln.va kerugran secara ekonomis dan kerusakan

iingkungan hidup. Organisme penggang_riu tanaman (OPT) adalah semua

organisme yang dapat nrerusak, meng_sangu kehidupan atau rnenyebabkan

kernatian tanaman.

Pengelolaan hama terpadu harus dilakukan secara dini. rutin dan srstematis

untuk rnencegah terjadinira ledakan hama. Pencelolaan hama terpadu ysng

dilaksanakan secara benar akan rnenjamin tidak terjadrnr a ledakan populasi hama

(out break). Namun demikian, apabila rnasih terladi out hrauk. rlaka pengendalian

dilaksanakan dengan memilih metode yang efektif dan merninirnalkan resike:

kerusakan atau pencemaran terhadap lingkungan dan semrnrmal rnunckin efekn-va

terhadap prc'dator dan parasitoid ulat.

Pengendalian hanra dan penyakit pada tanaman kelapa sa*it nrerupakan

i'aktor penting. Serangan hama pada tanaman akan mengakibatkan terharnbatnr a

pertumbuhan bahkan dapat rnenyebabkan kematian pada tanarxan. Jenrs ulat

pemakan daun yang menyerang kelapa sawit dibedakan rnenjadi

1. Ulat Api (farnili: Limautdidue)

-Setoru nitens, Setallnsea a,signu, l)urna trintu, Rirlho,;att hrsttrtt

2. Ulat Bulu (fanrili. l,yntuntriiduc)

-l )u,sych r ru rnc| us u, ( .u I itcu ru fu rs/ie I c{ i i, A nrul htts i u p h i d i ppus

a1
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3. Ulat kantong (tarnili: l'syclticae)

-llLlu h as ena corh e t i i, fule t r s a p l a na, (.l r e ama t o gts vc: he p e n tl u I u

Dengan tujuan agar dapat tetap rnenjaga keseimbangan ekosistem. Benkut

rnerupakan tabel perhitungan tenaga ker.ja, alat irahan serta bia-va dalanr

pengendal i an hama terpadu:

a. Sensus normal

Sensus normal merupakan kegiatan pengendalian hama terpadu r-rlat

pemakan daun pada tanaman kelapa salvit vang dilaksanakan atau dilakukan

secara rutin disetiap blok dan setiap bulannl,'a. Pengamatan dilaksanakan pada

salah satu atau beberapa pokok yang setiap titik sensus (TS) tersebut. {Jntuk I titik

sensus (TS) mewakili 100 pokok (0,7 ha), jurnlah TS pada areal di tentukan

berdasarkan jumlah TS : Luas areal (ha) .0,7 harts. I-lal ini disebabkan adanya

penambahan atau pengurangan jumlah TS dalarn setiap barisan sensus yang

merupakan kelipatan I0.

b. Sensus Khusus

Sensus yang dilakukan apabila pada suatLr blok ,vang berdasarkan hasil

sensus normal dicurigai terserang ulat. Sensus khusus dilaksanakan seteiah 1-l

hari dari sensus normal pada areai atau blok yang dicurragi ada serangan ulat.

Pengamatan sensus ini dilakukan dengan menamhah jurnlah TS dengan cara

sebagai berikut.

- lntervaliarak antar barisan sensus rnenjadi 5 baris

- Interval jarak antar pokok di dalam barisan sensus meniadi setiap -5

pokok

- I 'fS sensus khr"rsus mewakili 25 pokok \.$,l7lha).
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c. Sensus tJlang

Sensus yang dilakukan setelah beberapa hari pengendalian untuk

inengetahui tingkat keberhasilan pengendalian sebelumnya berdasarkan

persentase kematian ulat. Sensus ulang rni terbagi menjadi 2 yaitu:

l. Sensus ulang I

Sensus ulang I adalah sensus 1'ang bertujuan untuk melihat ef'ektif'itas

dari aplikasi pengendalian hama -yang telah di Iakukan 4-ll hari setelah

pengendalian biasanya pengendalian yang dilakukan dengan cara semprot atali

fbgging. Menentukan baris titik dan pokok sensus dengan kerapatan 5 pokok

menurunkan pelapah ke 25 dengan rnenggunakan egrek. Apabila terdapat

serangan, maka dilakukan perhitungan jurnlah ulat. Kepompong dan telur yang

terdapat pada pelepah lalu mengukur panjang ulat r.ang berada di pelepah dan

mencatat jumblah, untuk ukuran dan jenis ulat vang menverang. LalLr membtiat

peta yang telah di sensus dan melvarnai TS yang terserang ulat. Warna yang

digunakan adalah Merah berarti berat, kuning bc'rarti sedang" dan biru berartr

ringan.

2. Sensus ulang [l

Sensus ulang Ii dilakukan 7-14 hari setelah dilakukannya senslls ulang 1

r"rnluk rnelihat apakah apilkasi pengendalian berlalan dengan efektif. Jika tidak

pengendalian dilakukan dengan cara absorbsi akar atau injeksi batang. Kegitan

-vang dilakr-rkan unfuk pengambilan sample masih sama dengan sensus

sebelumnya. Pada pengendalian hanra Lrlat dapat dilihat pada Garnbar 12.
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Gambar 12. Daun yang Terseranq dan Flarna yang Menyerang

3.1.7. T'runk Injecsiort (Injeksi Batang)

Injeksi batang adalah kegiatan pemberantasan hama dengan aplikasr

memasukkan insektisida kedalarn lubang batanc kelapa saivit yang telah dibor

dengan menggunakan mesin bor. Injeksi batan_c nrerupakan kegiatan yang

menggunakan mesin bor elektrik yang dimiliki kapasitas bal-ran bakar 2 liter.

Racun starthene 75WG insektisida golongan Or,quno l)hospute mengandung

bahan aktif ,4t:e:phare.75 a,n yang bekerja seba,eai racun kontak, sistematik, dan

racun perut lambung berbentuk WG (Ll'errcbla Oruntrlur) yang dapat

diernulasikan dengan air untuk di spre.y,maupun dengan inleksi batang (\'rtu&

lnfec,sion) sebab ulat kantong sulit dikendalikan dari pada ulat api, karena berada

clidalam kantong sebagai pelindungnya.

Aplikasi injeksi dilakukan pada tanaman kelapa sarvit berunrur 6 tahun

keatas. Aplikasi ini dilakukan bila dijumpai telur ulat vang baru menentas hingga

ulat brukuran 5 mm. Kegiatan pengeboran dilakuakan dengan kedalaman bor 30

cnr insektisida Starthene 7 5 WG dengan dosrs I 0 grr'30 lrter air atau I kg starthene

75 WG + 3 liter air untuk aplikasi 100 pokok . 'lhtnk {niect,sion dapat dilihar

berdasarkan Ciarnbar 1 3.
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Ganrhar 73. T'runt'k Inlcc:lrort (lnteksi Batang)

3.4.8. Pengendalian Gsnoderma Terpadu

Penyakit busuk pangkal batang (Ba,utl .\tett |iltt) adalah penyakit yang

disebabkan oleh jamur Ounrstlernur sp. --vang ditandai dengan terjadinya

pembusukan pada bagian pangkal batang yang mengakibatkan tergangguny'a

penyerapan hara dan keseimbangan atau ketahanan berdrriny'a pokok hingga

rnenyebabkan kematian pada pokok. |hrilutg lloth' adalah bagian dari jarnur

),'ang menghasilkan spora untuk perkernbang biakan Penvakrt busuk pangkal

batang ini merupakan penyakit utama pada tanaman kelapa sauit namun, sanrpai

saat ini masih belun ditenrukan cara ataupun fingisida vang mampr-r mengatasi

secara menyeluruh. Pengendalian penyakit tlonotlerntu secara sanitasi dengat:

cara membongkar pokok yang terserang penlrakit pada tanaman produktif dan

bongkar pokok dan tunggutr pada saat peremajaan. Pembagian kriteria pokok y'-ang

terserang (lanoc{ernru ialah sebagai berikut:

a. Pokok .vang terserang ringan

Dzrun mulai rnenguning

Akumulasi daun tombak sebanyak 2-3 daun

Bualr umurnnya masih ban-vak dipokok
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b.

o Belum ada.lruiling hotlr-

. Pangkal batang belurn rrengalami kerusakan (rnasih kokoh)

Pokok terserang sedang

r Daun rnenguning lebih jelas

r Daun tombang semakin terakumulasijelas

t [,'nriling hoclT,sudah ada dipangkal batang

o Pangkal batang sudah mulai membusuk

. Umumnya buah rnasih ada dipohon

o Jarak percabangan/perdaunan taiuk (daun rruda) dengan percabanagaru

perdaunan lanjutan (bagian bar,vah) mular tarlpak merenggarlg

Pokok terserang berat

o Gejala didaun dan dipangkal batang sudah parah kecil kemungkinan untuk

sembuh

o Jarak percabangan daun rnuda dengan daun tua sudah tidak normal (daun

terkulai).

Tanaman yang tennasuk dalam kriteria pokok serangan ringan pokok

sudah dapat ditandai dan dalarn ivaktu 1 I hari tanalxan di sensus kembali lihat

apakah pokok mengalami geiela semakin rnernbark atau semakin parah. .hka

pokok semakin parah langsung diambrl tindakan dengan cara mernbongkar pokok

(ianodernru rp. dapat dilihat berdasarkan Garnbar 1.1.
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Gatnbar 14. Pokok yang Terserung ( iaruilermu sp.

3.4.9. Potong Buah (Panen)

Fanen merupakan suatu kegiatan memotong tandan br-rah yang surdah

matang kenrudian mengutip tandan buah dan brondolan yang tercecer di dalanr

maupLln diluar piringan.Selaniutnya menyusun tandan buah diterlpat

pengr.unpulan hasil (TPH). Pengahasilan dari TBN{ ke TM biasanva pada runur 3

tahun dan 609"o dari jurnlah tandan vang sudah dapat di panen serta berat rata-rata

tandan sudah di atas 3 kg.

A. Kreteria Buah Matang Panen

Kreteria matang panen merupakan indikasr yang dapat membutuhkan

pernanen agar mernotong buah pada saat yang tepat Di I']I.Socfindo Kebur

lv4atapao, kriteria panerl ditentukan oleh kantor pursat P'l'.Socf indo Medan, Dengan

kreteria panen >-.l brondol segar 1,ang jatuh dr pinngan.

B. Cara Panen

1. Panen pada TM remaja s/d dervasa (3-8 tahun)

. Alat yang digunakan adalah dodos

. Pelepah tanaman kelapa sawit dipertahankan sebanyah * 50-56 pelepah
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Tidak diperbolehkan ada brondolan yang tersisa dipiringan dan pasar

pikul" semua brondolan tersebut harus di kutip dan dibawah bersama

tancian buah ke TPFi

. Buah yang di panen di letakan drpirin-uan mengarah ke pasar pikr-rl

Pemanenan dilakukan pada tanaman N3.

Pemanenan pada tanaman N3 (berurnur -1 tahun) dapat dilihat trerdasarkan

Gambar 
.15

Gambar 15. Pernanenan Pada Tanarnan N3

2. Panen Pada TM deu,asa s/d tua (-, 8 tahun)

AIat yang digunakan egrek

Pelepah tanaman kelapa sarvit drpertahankan sebanr,'ak 50-56 pelepah

TBS yang sudah dibrondol tetapi belurn n-rencukupi kreteria rnatang

panen tidak diboleh untuk dipanen

J'andan buah yang belorn di brondol ,r,ang disebut br"rah aktif tidak

bolehkan untuk dipanen, jika terlanlur telah dipotong makan segera

dicincang atau dikenakan denda

Semua tandan buah 1,ang tidak dipotong dalam ancak yang telah ditunjuk

untuk di panen, baik tandan tandan yarlg sempurna yang telah mencapai

kreteria matang panen maupun tandan yang sudah abortus atau busuk
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harus dibersihkan memotong pelepah pelepah agar dipanen berikutnya

tidak mengalami kesulitan.

Semua brondol baik yang dipiringan ataupun_ yang digawangan

diusahakan agar dikutip dan bawak ke TPH

Pema$ena pada tanaman dewasa dapat dilihat berda-qarkan Gambar 16,

. Gambar 16. Pemanenan Pada Tanaman Dewasa

3. Menyusun Tandan di TPH

r Tandan disusun barisan 6 dan 1 diatasqra (t*rgantung luas, tempat dan

besar tandan)

r Gagang tandan di potong mepet dengan membentuk huruf v atau ya*g

dikenal dongan cangkem kodok disusun menghadap keatas. Hal ini

bertujuan agar saat olahan minyak tidak terserap kedalam gagang

(bonggol)

. Gagang tandan ditulis nomor pemotong panen dan tanggal potong,

contoh 3125 artinya nomor potong 3 dengan tanggal25

r Bebas dari tandan mentah, tandan busuk, tandan kosong tandan

peraman, dan tandan kecil (< 3 kg)
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c Brondol dimasukan kedalarn goni, bebas dari sampah dan letakan

dibelakang susunan tandan nrasing-masing pemanen

4. Rotasi pemanen dan persiapan sistem panen

Rotasi pemanen adalah selang rvaktu (rnter,-al) antara satu perlakuan

panen dengan perlakuan panen berikutnva dinyatakan dalar"n hari. Kebun

Matapao, rotasi panen yang digunakan adalan rotasi nonrral yang digunakan di

Jndonesia yaitLr rotasi 7 hari. Untuk dapat rnencapai hasil panen vang optirnal

diperlukan suatu modifikasi rotasi panen yang berdasarkan atau sitllasi kerapatan

buah. Modifikasi rotasi panen tersebut sebagai berikut.

a. Panen puncak : Antara bulan.luli s/d oktober

b. Panen sedang: ,{ntara bulan April sid Mei

c. Panen rendah : Antara bulan januari sid rnaret

5. Tenaga Kerja

Penvediaan tenaga panen perlu diperhitungkan dengan baik karena

penambahan dan pengurangan tenaga kerja akan langsung mempengaruhi biaya.

Penyediaan tenaga kerja yang berlebihan dengan potensi produksi yang sangat

rendah akan mengakibatkan akan rnengakibatkan pemborosan tenaga ker.ja

Pl'.Socfindo dalarn proses pemanenan rnenggunakan tenaga kerja karyau'an

elengan sistern borongan.

Sebaiknya.lika tielal< pailen atau kurang maka rotasi pafien men-iadi tidak

ieralur dan hal ini akan ffieffiF-)engarr"ihi rendemen minyak dair Asam l-er"riak Bebas

iAI-B). Tenaga panen yang tidak digr"rnakan pada bulan pa11en digunakan untuk

ffIenuna.s.
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Sebelurn panen berlangsLrng, perlu rlilakukan pengatLlran ancak panen

dengan tu-iuan untuk mernperoleh et'ektivitas keria rlptimal didasarkan atas taktor

antar lain.

L Potensis prodr"rksi (menurut umur tanam)

2. Keadaan areai (topogafi , geograf-irterpencariterk umpul )

3. T'enaga kerja

Pembagian ancak tersebut

kemampuan pemanenan dilapangan

ancak panen yang sering digunakan.

a. Sistem ancak tetap

akan diatur oleh mandor panen, sesuai

atas intruksi asisten lapangan. Dua sistem

Pada sistem ini pemanen diberi ancak dengan luasan tertentu untuk dapat

diselesaikan pada hari itu tanpa ada perpindahan.

b. Sistern ancak giring

Pada sistem ini diberikan ancak dengan luasan tefientu dalanr u,aktu

tertentu dengan pengertian apabila panen diancaknva telah sesuai dengan yang

dikeriakan, pelnanen pindah keancak berikutnya yang telah di tunjukan

perpindahan dapat 2-3 kali tergantung dengan ancak panen dan keadaan.

6" Perencanaarl panen harian

Perencanaan panen harian dibuat berdasarkan Angka Kerapatan Panen

('AKP) yang dilaksanakan suatu hari sebelLnn pelaksanaan panen pada biok yang

telah ditentr"rkan.

Angka Kerapatan Pzrnen (AKP) adalah suatu kesatuan yang

menggambarkan:

l. Rata rata tandan matang panen per polion
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2. Penyebaran tandan matang panen

Kegunaan Angka Kerapatan Panen (AKP)

1. Menrperkirakan produksi yang akan di panen

2. Mernperkirakan kebutuhan tenaga petnanen

3. Merrperkirakan kebutuhan anrada pengangkutan

a. 'fata cara perhitungan Angka kerapatan panen (AKP)

r Tetapkan trlok sarnple untuk setiap blok

o Suatu blok sample untuk setiap tahun tananr rnaksirnal 50 Ha

r Pohon yarrg akan diarnati 3-59lo dari .iumblah pohon dalam suatu blok

sanrple

r l-etapkan batis dan rintisan sample ),ang setia blok saraple (

pemanen)

e Suatu pohon dalarri baris sample diperiksa dan dicatat berpa

tandan matang panen

o Rurnus pcrhitLrngan AKP - 3*S{i9'r" iulnlah talrdan nratang

Contoh perhitungan:

Jumlah pohon sarnpel : 180 pohon.

.lurnlah tandan matang - 90 pohon.

Maka AKp ... 1#, ,

:21

bersifat

jurnblah

Arlinya,dalam 2 pohon dilapangan terdapat I tandan buah rnatang panen.

42

UNIVERSITAS MEDAN AREA



- .lumalah produksi

Misalnya . Berat janjang rata-rata

.lumlah pokok areallha

Luas areal

:52.500kg

- Kebutuhan tenaga panen

Jika prestasi panen

Jurllah tenaga panen

:1200 kg/Ilb

Ramalan Produksi. -:-' xiH
Presta s l

= 15 kgrtandan

-1210 pokok

: _50 ha

Jadi produkr, _ (luas areal Ll}-rrf*f-ol<ok areal per ha) x berat .ianjang kg/tandan

: ryXnge x 15 (kg/tanclan)
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IV. PELAKSAiII{AAN PEKERJAAN PABRIK KELAPA SAWIT

4.1. Stasiun Penerimaan Buah

Sebelum diolah ke PKS, Tandan Buah Segar (TBS) yang berasal dari

kebun perlama kali diterima distasiun penerirnaan huah untuk ditimbang

dilernbatan timbang (llteight lSrit{ge) dan ditarnpung sementara di penarnpungan

buah {1, r t ad i n g }lu nt').

1.1.1. Jembatan Tim bang

SebelLun diolah ke PKS, J'andan Buah Segar (1'BS) vang masuk ke pabrik

terlebih dahulu ditimbang di Jenrbatan Tinrbang lLl't:ight llrttlge). Jernbatan

T'imbang rnerupakan alat ukur berat yang beril"rngsi untuk menimbang dan

mengetahui lumlah berat TBS yang diterima pabrik.

Penirnbangan dilakukan dua kali dengan menimbang truk bersama -[BS

(berat bruto) kernudian TBS dikeluarkan dari truk dan diternpatkan di loadnry

ramp lalu truk ditirnbang lagi dalar"r-r keadaan kosong tanpa pengernudi (berat

tarra). Jenibatan tirnbang berkapasitas 40 ton. Jembatan timbang dioperasikan

secara elektronik. Selisih antara bruto dan tarra merupakan berat netto TBS.

Setiap akan masuk kejernbatan tir-nbang, truk yang membarva TI3S dilengkasi

dengan SPBS (Surat Pengantar Buah Sarvit). Sedangkan untuk tandan kosons

itankos) penimbangan dilakukan dengan rnenimbang truk kosong terlebih dahLrlLr

kemudian truk yang telah berisi tankos ditirnbang kenrbali. Selisih antara kedua

penimbangan tersebut merupakan berat jankos. Jernbatan Timbang 1Ll.'eigltt

Rritlge) dapat dilihat berdasarkan Garnbar 17.
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Gambar 17. Jembatan tirnbang

4.1.2. Loading Ramp

TBS (Tandan Buah Segar) yang telah disortasi dirnasukkan ke he4tper.

Ht;pper adalah bagian dari loading riltnp .vang berfungsi sebagi tempal

penampungan semntara TBS sebelum masuk kedalam lori rebusan. Penimbunan

buah kelapa sarvit yang telah ditimbang dibarva ke lou'littg runtp unruk disalurkan

ke tiaptiap pintu dari loutling rtnrtp lalu dimasukkan kedalarn lori yang

dilanjntkan ke stasiun perebusan dengan menggunakan lrun,sp|tar curn) dan cuS:

,stontlurt. Loutling llamp dapat diiihat berdasarkan Garnbar [8.

Gambar 18. Lr;udintg l'lump
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.1.1.3. Stasiun Perebusan {l:ertik*l Steritizerl

Stasiun sterili:er merupakan stasiun untuk merebus TBS yang bertuiuan

untuk melnpertnudah lepasnya brondolan dan menrudahkan minyak sar.vit keltrar

dari daging buah Qtt:ricarp). L.ori-lori berisi 'l-BS dikirim ke stasiun rebusan

dengan cara ditarik nrenggunakan ('up,\'tut?c/ -vang ciigerakkan oleh motor listrik

hingga memasuki sterilr:cr. Sterrlr:er yang digunakan ),aitu bejana tekan

horizontal dengan jurnlah 9 unit kapasitas penampung }ori 2,8 ton per unit. TBS

dipanaskan dengan uap 200"C dan tekanan 2kg/cm2 selanra 85 rnenit. Proses

perebusan dilakukan secara bertahap dalarn tiga pLrncak tekanan agar diperoleh

hasil yang optimal. 'f ujuan perebusan adalah :

- Menghentikan perkernbansatr Asam Lemak Bebas (ALB) atau l,-ree htttl.,

lc,ld (F FA)

- Mernudahkan pelepasan brondolan

- PenyernpLirnaan dalarn proses pengolahan inti sar,vit (kadar air yang

semakin berkurang karena proses penguapan)

- Mengurang kadar air dalam buah dan biji sehingga daya lekatinti terhadap

cangkangnva rnenjadi berkurang.

Pada Stasiun Perebusan (L'ertrkul Sterilt:cry dapat dilihat berdasarkan

Canrbar 19.

Garrrbar 19. Stasiun Perebusan (Irertikul Sterili:er)
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1.1.1, Fruit Scraper

!,'nul Stt'ttpcr bertungsi untuk rnengangkat dan menuaugkan buah dari lon

ke perebusan, l;ruit -\tt'ulter bisa mengangkat lori berisi buah dengan kapasitas .,

5 ton, apahila rnelebihi kapasitas maka tidak marnpu karena terlalu berat. Pada

saat lori diangkat operator l,'ruit Su"upcrr harus memastikan apakah rantai sr-rdah

terpasang dan petugas sudah tidak ada didekat lori agar tidak teriadi kecelakaan.

f)perator iuga memperhatikan tumpukan bLrah yang ada di perebusan" bila buah

banyak di perebusan maka pernbongkaran dihentikan sementara unluk mengatur

kelancaran scraper agar tidak rusak. j;'nit Sc:r*per vang dinriliki di PKS

P'l'.Socfindo hebun Matapao sebanyak 9 unit derrgan kapasitas 2,8 ton per unit

yang dioperasikan secara bergantian oleh 2 orang operator. l;ruit Slcrapcr dapat

diiiliat berdasarkan Garnbar 20.

.{.1.5. Striper

Stasiun Striper merupakan tempat pemisahan brondolan dengan janjangan.

Drum dengan sha{lakan l-.erputar dengan kecepatan 22 rpm, bila putaran melebihi

22 rpm nraka huah ticlak akan terlen:par. Sehingga akan mengakii':atkan

penurrpukan di dalam threscr c,lrum disamping itu brondolan tidak terpisah dan

Garnbar 20. l,'ruit St:rupar
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tandannya. Apabila putaran kecil dari 22 rpm maka buah juga akan bertumpuk

didalam threser drum. Sehingga brondolan tidak terpisah dari tandan karena tidak

adanya lemparan, Janjangan yang keluar setelah + I kali putaran menuju conv-eyar

dan apabila masih didapatkan brondolan dijanjangan lebih dari 5 buah brondol

maka harus dikutip lagi dan dimasukkan ke dalam lori untuk direbus kembali.

Striper dapat dilihat berdasarkan Gambar 21.

Gambar 27. StriS;er

4.1.6. Fruitless Conveyor

Merupakan alat untuk jalannya buah rnenuju striper. AIat ini berfuncsi

untuk memisahkan brondolan dari janjangan dengan cara memutar dan

rnembanting buah yang masuk sehingga buah akan terpisal"r antara brondol dengan

janjangan. tsrondolan alian jatuh rnelalui kisi-kisi sedangkan jaryang kosong

keluar melalLri \tnpcr dan diolah kemhali untuk mernisahkan berondolan yanu

tersisa dengan cara yang sarna dilakukan oleh striper.

lirttil contrs,]/or ffrerllpakan alat yang berada dibawah atat threser yanE

berfungsi irtuk menampllng buah hasil threser vang kemudian disalurkan ke fiutt

clevutor. Alat ini berr,rpa pisau r"rlir -vang digerakkan dengan motor sehingga buah

dapat bergerak rnengalir ke.frui I elevrttor.
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1,1.7. Empaty Bunch Scrapper

Merupakan c:onve-\)ot' penampllng.-1ajang kosong dari thresu'clnnn. Janjang

kosong akan diteri"rskan ke penalnpungan janjang ksosong (lr;utling h1,1. l:)nrytn,

hunc:h conr)e.vor berfungsi untuk rnembarva jaryang koasong dari threser menluu

empt'.y hunch hopper. Eiltptv lltutch Htplter dapat dilihat berdasarkan (iarnbar 22.

4.1.8. Fruitless Elevator

liruit eleval.)r merupakan alat vang digunakan untuk lnengangkut buah

dari./iuit convevt)r ke clistributing ctsnvevrlr ke dalarn tligcster. Alat ini berupa

timba-tirnba yang dilekatkan dengan rantai dar"l digerakkan oleh motor sehingga

timba-timba tersebut dapat naik keatas. l:;ruit l:let,utrr dapat dilihat berdasarkan

Gambar 23.

Garnbar 22. limputv llutrc:lt ScrupTter

Gambar 23" li'rttit elev{rtlr

49

UNIVERSITAS MEDAN AREA



,1.1.9. Fruit Distributing conyeyor

Merupakan alat vang digunakan untuk menyalurkan birah dari /i.utr

elevaktr kedalam alat tlige,rter-

4.1.10. Digester

l)igester berfungsi untuk menghancurkan dan melunratkan brondol

sehingga nut dau daging buah terpisah. Selain ita" tligester juga berfungsi untuk

memecalt belahkan sel-sel nrinyak dalarn daging buah. PT.Socfindo Kebun

Matapao memiliki /)igestcr setranyak 2 tan-qki dengan kapasitas tangki 3200 liter.

Dige.ser dilengkapi dengan pisar-r-pisau yang bertumpu pacla as sebanl,slq 6

pasang, pisau berbentuk rnelingkar atau bengkok. Di dinding tligcster terdapat

siku-siku penahan 24 buah yang terletak sejajar dengan pisau, pacla bagian bawali

terdapat 2 pisau pelempar.

Cara kerja dige,ster adalah sebagai berikut:

r Brondol masuk melewati .fi"uilless elevutor menLr3u .{iuit di,rtributirtrr

scrapper dan masuk ke tligc,rter,

o Pisau yang berputar dengan elec'trutnotur menghancurkan samapai halLrs

buah karena ada siku-siku penahan sehingga pada jarak sernpit antara

pisau dengan siku-siku penahan maka buah yang ada diantaranva akan

hancur karena rnata pisau.

r Untuk mengatur agar pelun-ratan buah lebrih rata maka besi pelerlpar akam

melempar serta mengarahkan brondol ke pisau dan masuk ke pressan

r Dengan adanya kerjasama dari ernpat alat terse'uut maka brondolan akan

hancur dan iumat.

I ) igestu' dapat dilihat berdasarkan Gambar 24.
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Garnbar 24. l)igester

4.1.11. Pressan

Pressan adaiah alat untr"ft rnemisahkan minl'ak dari daging buah vang telah

lurnat sehingga didapatkan rninvak kasar (()rude oil) dan c,uke. Alat l-,ress t,ugt,

terdapat dua alat berdiarneter 3 mrn, kapasitas dan press l2 tonijarn, hasil dan

press terbagr dua yaitu S['l7iC() dan (:'uda Oil l'unk. ('rutla oil akan rnengalir ke

('.ontinou,t Setting'lank dan kemuadian rnenuju Stt;c'k I'unk. Pressan dapat dilihat

berdasarkar:r Garnlrar 2-5.

,1.1.12. CBC

CBC merupakan tempat untutr< pembuangan perasan sarnpah atau kotoran

ke hltnrer. CBC dapat dilihat berdasarkan Ganrbar 26.

Gambar 25. Pressan
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Ciarnbar 26. CBC

,1.1.r3. SWECO

Alat ini merupakan proses pemisahan rninvak dari slutlge. pasir clan air

sehingga minyak yang dihasilkan benarbenar bersih dan sedikit mengan<Iung

kotoran dan air. Dari setiap alat vang ada pada stasiun ini diusahakan tidak ada

)iang rusak atau bocor agar tidak banyak kehilan,qan nrrnyak, yang paling

diLitanrakan adalah kondisi minyak atatt ,tludge seperli pada CBC yang ber-tujr-ran

untuk memudahkan pemisahan ruinyak dengan sludge arau kotoran.

mengakibatka.n pengendapan minyak bersama kotoran. slr'ji(:O dapat dilihar

berdasarkan Gambar 27.

Garnbar 27 . Sl,l,'lit:o
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4.1.14. Tangki Minyak Kasar (Crude Oil Tank)

(lrude oil '[unk (cor) berfungsi untuk mengendapkan pasir/kotoran yans

lolos dari ,\d'reen dengan ukuran 1,ang iebih halus. Di tangki penampungan di COT

dikirirn ke tangki pengendapan. Seianjutnva, minvak dari COT dikirim ke tangki

pengendap an v e r l i c:ul co nt i rt t tzts t o.nk (Y CT ).

,1.1.15. Continous Setting Tank

Merupakan alat pemisahan nrinvak darr kotoran dimana, lurnpur dan

kotoran-kotoran lainnS,'a dibar.va ke selat tank sedangkan rninyak mengalir menuju

v'all tank. (lon{nunus setlitlg lunk berfutrgsi unlr-rk rrernisahkan antara minvak,

sluge dan pasir yan_q akan diolah oleh decunter. ('oriliruttt:, Seilrng 'l'utk dapat

dilihat berdasarkan Gambar 28.

Gamtrar 28. Continuous Setting'l unk

.1.1.16. Tangki Masakan Minyak (Oil Tank)

Oil tunk berfungsi untuk penampungan selnentara minyak dan ('()ntit'tot.t.\

Setting l'unk sebelurn diproses oleh purifier dan untuk menqurangi kadar air

dengan pemanasan air dan kotoran rnengendap. Oil tunk lrerbentuk kerucut bagian

bawahnva dan bagian atasnya berbentuk silindris, didalarnn--va terdapat pipa,rteum

t:tltt.
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Surhu pada oil tank tidak boleh terlalu tinggi karena akan nrenambah \\ arna

tnin-vak -vang akan menglirangi kualitas minyak. Panas yang ada menyebabkan au

dan kotoran yang terikut dari conlit'ntott,\ selting tunk akan tLrrr-rn kelapisan banah

Ada ernpat oil tank yang memisahkan kotoran dan air ini di blow t{oyt'n dan

ditampung di sludge clrain tunk tntuk diproses kembali. Minyak dari Oil ttutk

rrrasih nrengandung kadar air,l 0,6 9rt, dan sejumlah kotoran akan dialirkan ke rirl

purilier. Oil I'unk dapat dilihat berdasarkan Garnbar 29.

4.1.17. Pengeringan Hampa (Oil Dryer)

Oil clryev berfirngsi Lrntuk mengurangi kadar air langsungke blower yang

terdapat pada trinyak yartu dengan cara penguapan harnpa. Oil dra,er berbentuk

tabung selinder dengan tekanan 0,8-1,0 kg/cm. Oil clrl,er dilengkapi dengan no::l<:

penyemprotan. gelas penduga darr katup apul, pengontrol Ievel CPo dari bahan

,ttainles',y .ste e[.

Prinsip kerja dari ui{ t*yer yakni pengurangan kadar air dari rninyak.

dengan penggunaan vo{tut}l diharapkan air menguap tidak dalam suhu tinggi

100"C" melainkan dibawah 100"C berkisar 65-70"C. Jika suhr-r mencapai suhu

I00"C lebih rnaka minyak akan mengalami kerusakan seperti hilangnya nilai

lretakaroten . Oil Dryer dapat dilihat berdasarkan Gambar 30.

Carrtbar 29. Orl tttnA
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Gambar 30" Oil ))r1,cr

4.I.18. Tangki Transfer (Oil Transfer Tunk\

oil truns.fbr rank merupakan tangki penvrmpanan sementara ),ang

masuknya dari oil drver murni sebelum disalurkan kedalam stordgc tunk.

ilitangki ini suhu di jaga dengan kisaran 50-55"C unrlrk menlaga kualitas rninyak

dengan kapasitas tangki 50 ton. Qit 'li'ans/er I'tutk dapat dilihat berdasarkar.

Garnbar 31.

-

Gambar 31. Oil truns/br tunk
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,{.1.19. Tangki Timbun (Storuge Tunk)

Minyak murni yang telah dihasllkan kernuCian disimpan didalam .strtrttgt'

{ank untuk ditimbun atar"r lebihnya kapasitas yang dari oil rrunsf'er tctnk maka

otomatis akan tnasuk ke ^rtoragc lunk dan selanjutnl'a dipasarkan. Suhu didalam

sloroge tunk dijaga pada suhu 50-55"C untuk menjaga kualitas dan mutu minyak

dengan kapasitas tangki 700 torr. Skrage l'unk dapal dilihat berdasarkan Gambar

32.

Garnbar 32. Storage'l'unk

1.1.20. Tangki [,umpur (Sludge Tank)

Tangki ini dipergunakan untuk menampung lurnpur dari hasil pemisahan

rninyak di tangki pemisahan. Lumpur ini mengandung minyak 7-9 ?6. Pemanasan

clalam alat ini dilakukan dengan srstem irleksi uap dan suhu cairan dalam tangki

perlu dijaga karena akan rnempengaruhi persentase NOS dalarn sluclge. Alreh

karena itu harus dilakukan spui\blrm,tloit'rt) secara rutill.

Lumpur yang masih terdapat minyak pada alat atntinrnrs setting tdnk

kernudian dialirkan kedalam ,slut{ge tctnk. Tangki ini berbentuk selinder dengan

bentuk kerucut dibagian bawahnya. Sluelge ini kemudian dialirkan menuju hru,rlt

slrdtner untuk disarins dari kotoran.
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4.1.21. Decanter

Pada decttnter ter.ladi proses pernisahan antara mrn,vak, air dan solid.

1)ecnnl,er terdiri dari brrul dan ^rco/1 dengan arah putar 1,ang berbeda. Cara ker-ja

dari tlecttnter adalah sebagai berikut. Sludgc masuk ke dalam fur,vl dimana yang

berat terlempar ke dinding hov,l (pasir dan h-rmpur). Pasir dan lumpr"r ditrawa ke

scroll ke daerah ker"ing untuk dibuang ke solrcl ('onre):or. Minyak dan s/zrrlge y'ang

lebih ringan terlempar ke daerah lit1uid (cairan,). Arr dan .slutlgc dapat dipisahkan

lagi dengan regulaling ll&c,r untuk heuvy,phu.rc (air). dan dengan reguluting ring,s

uttlttk ligltt phasc (slutlgt:1 dan mrnyak. [)ec'ttnrer dapat dilihat berdasarkan

{-iarnbar 33.

1.1.22. Rectcle Tank

Tangki ini lrerfungsi untuk penampungan kotoran yang masih

mengandung ruinyak dan memungkinkan untuk diolah kembali. Kotoran yang

berasal dari de.ccutte r, oil tctnk dan ove.r .f/ott' dari.flout tank. Slutlge tlurr reclrruetl

ini dipompakan fte mixirug runk oleh reclimed oil ptutty:t untuk diolah kembali,

selain itu slutlgejugubersal dari ,sluige druin tank.

Gambar 33. l)ccuntq
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,1.1.23, Decantasi

l)ecantasi merupakan alat vang berf-ungsi untuk penampungan kotoran

yang rnasih nrengandung rnin,vak dan memungkinkan untuk diolah kemba[

sebelurn masuk ke fat-fit. Decunta,sidapat dilihat berdasarkan Gambar 34.

4.1.24. F'at-fit

Fat-fit merupakan merupakan lruangan dari tlecanter dan dikantasi, tempat

penampungan lumpur hasil pengolahan ini didiamkan beberapa hari _vang

bertujuan untuk rnelihat apakah rnasih terdapat minyak. Ir.{in1,ak yang didapat clarr

fbt-fit akan disalurkan ke cnnrinurrus setting tank atau cntde oil tank untuk

dimurnikan kernbali. Fat-flt berupa bak-bak tempat penampungan lumpurr. Fat-fit

dapat dilihat berdasarkan Gambar 35.

Gambar 34. Dectrntusi

ii

Garnbar 35. Fat-fit
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4.7.25. Depericalper

l)epericulpel merllpakan alat yang disertar kipas pengisapan (blo,,r,vr1

yang digunakan untuk menghisap ./iher sehingga rnemisah dari nut dan membarva

lihe r untuk bahan bakar hoiler. Depericulper dapat ililihat berdasarkan Gambar

36.

1.1.26. \Yet Not Elevator

lJntuk mcnstransfbr mil dari ytlishtng drtnt ntenulu ke nut silo (l) darr

nut silo $l). I4lct Ntt F.levutor dapatdilihat berdasarkan Gambar 37.

Ganrbar 36. Depe r i cu I pc r

Gambar 37. Ll/et l{ot [:-'Ievutor

59

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4.1.27 . lVet liut Conveyor

I"[/et Nut ('ont,evrtr berfungsi untuk rncnstrunsfer nut setelah keluar dari

wet nul e/et,atrtr sekaligus rnendistribusikan ke nut silo (1) dan nut silo {II). i,l,el

Nul (lonve.yrtr dapat dilihat berdasarkan Garnbar 38.

Gambar 38. Wet Nut Conveyor

4.1.28. Nut Silo

Nut Silo berfungsi sebagai tempat pemeraman bui. B{i yang telah keluar

dari depericarper perlu diperam agar lebih mudah dipecah dan kernel lekang dari

cangkang. Lapisan biji dalam alat umumnya terdiri dari tiga tingkat suhu yang

berbeda. Akibat dari proses pengeringan ini, inti sawit akan mengerut sehingga

memudahkan pemisahan inti sawit dari tempurungnya.

Nut silo berbentuk silindris berdiameter 2,5 meter dan kapasitas + 10 ton.

Berfungsi untuk menampung nut yang akan dikeringkan agar inti tidak lengket

dengan shell. Cara kerja nut silo adalah : Nut yang masuk melewati cyclone water

lock menuju nut silo dipanaskan dengan memasukkan steam secara hembusan,

alat tersebut dinamakan nut silo heater. Nut Silo dapat dilihat berdasarkan Gambar

39"
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Gambar 39. Nut Silt-r

4,1.29. Dry Nut Conveyor

Dry nut corveyov merupakan alat yxrgberfungsi untuk memindahkan nut

yang keluar dari nut silo menuju dasar dry nut elevator.

4.1.30. Ripple Mill

Ripple mill adalah alat yang berfungsi untuk memecahk&fi nut agar kernel

atau inti terlepas dari cangkang sehingga mudah dipisahkan pada proses

pemisahan di separator. Alat ini terbuat dari rotor bar dan ripple bar atau ripple

plate yang terbuat dari besi tuang, sehingga nut yang masuk akan tergilas dan

pecah.

Yang perlu diperhatikan dalam ripple mill adalah:

- BUji yang tidak melalui pemanasan/pemeraman di nut silo

- Efisiensi pemecahan cukup tinggi > 98o/o

- Btji yang besar akan lebih mudah dipecah dari biji yang berukuran kecil.

Rtpple Mtll dapat dilihat berdasarkan Gambar 40.
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Gambar 4A. Ripple mill

4.1.31. Mixture Convevor

A'li.xture conveyor merupakan alat vans berfungsi untuk Mernindahkar:

atau mengantar campuran kernel dan cangkang rnasuk ke air lock t:rucketl rnixrurt

(l) untuk dipisahkan di dalarn crucked tti.t'ttrrt, .\tp(u.L![(tt..

4.1.32. LTDS

LTDS merupakan alat yang berfungsr untuk rnemisahkan cangkang dari

inti serat dan membarva cangkang untuk bahan bakar horlcr.

4.1.33. Clal'Bath

()lu1' buth tnerupakan alat yang digunakan untuk menrisalikan bagian

cangkang -yang masih rnelekat pada inti. Bahan r ang dii.runakan pada t:loy, huth ini

adalah kapur (CaCO:) yang ketnudian dicarnpurkan den-san air sehingga terbentuk

larutan kaolin yang kental.

Kapur digunakan karena jika dilarutkan dengan air, kapur merniliki t{e nsit1,

yang dapat rnenjadi pembatas antara berat.jenis cangkang dan berat jenis inti. Inti

yang memiliki beratlenis yang lebih besar akan tenggelanr.

Alat ini terdiri dari dua buah bak dan satu buah saringan getar yang dibagi

dua.Bak pertama vang berada dibarvah inerupakan tempat untuk mencampurkan

kapur dengan air yang kemLrdian diponrpakan menujr: bak kedua.Pada bak kedu;i.
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dirnasukkan cangkang dan inti yang berasal clari LTDS tL Inti yang rlemiliki

berat jenis yang lebih rendah akan mengapung dan dialirkan ke saringan getar

sebelah kanan, sedangkan cangkan vang rxemtlki lebih berat jenis lebih besar

akan tenggelam dan disalurkan ke sarinqan getar sebelah kiri. Inti basah yang

berasal dari cla3,' hath kmtdian disalr-rrkan dengan hlr*t,er kedatam kerrrcl silp

untuk dikeringkan dan dimasak. Olrt, lJuth dapat dilihat berciasarkan Gambar 4 [.

4. I.l,l. \'ibrating Kernel

I'rhrruling kr:rrtel merupakatr alat t'ans trcriirnssi untuk mt:nilih kernc=l

dengan tuiuan untuk mernisahkan inti kernel dengan biji kernel bulat (biji kernel

vang terpecah canskarrgnva ).

4.1.35. Pneumatic Kernel

Pnctrmatic' kerncl merurpakan alat vang berfungsi untuk rnemiHh kernel

dengan tujuan untuk memasukkan inti kernel densan brji kerenl bulat ftr3i kernel

yang terpecah cangkangnya)

{.1.36. Kernel Dryer

Kernel dryer merupakan alat -vang berfungsi untuk mengurangi kadar air

,yang terkandung daianr inti produrksi. Pengeringan dilakukan dengan cara

menghembus udar panas ke,r/corl heatttr oieh 6/opcr ke dalam dryer.

Gambar 41. Clay Bath
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4.1.37. Dry Kernel Conveyor

Dry kernel corweyor merupakan alat yang berfungsi untuk menjalankan

biji kernel bulat (biji kernel yang terpecah cangkangnya) ke winowing kernel.

4.1.38, \Minowing Kernel

Winowing Kernel merupakan alat yang berfungsi memisahkan inti dengan

cangkang dengan cara hisapan.

4.1.39. Kernel Bin

Kernel Bin merupakan alat yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan

inti produksi sebelum dikirim keluar untuk diprodt'ksi da agar uap air yang

terkandung didalam inti dapat keluar dan tidak menyebabkan kondisi dalam

storage tidak lembab yang menyebabkan timbulnya jamur pada inti.

4.2. Laboratorium

Laboratorium berfungsi sebagai pusat pengendalian terhadap proses dan

kualitas yang dihasilkan selama dan setelah proses produksi berlangsung. Hasil-

hasil analisa laboratorium digrrnakan sebagai umpan balik bagi perbaikan dan

peningkatan proses produksi. Analisa yang dilakukan di laboratorium meliputi

hal-hal berikut :

Standar moterial balance (kerugian minyak sawi| yaitu :

1. Air rebusan : 12,89 %o

2. Tandan kosong :23,15 o/o

3. Ampas cyclone .ll,23Yo

4. BUi : 11,25 o/o

5. Sludge ald:jr :69,47 Yo

6. Solid decanter :4,21o/o
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4.3. Stasiun Pengolrbr Lbhf

Air br;angan pabnt mlrgb trl-tor pny'ebab pencemaran pada media

penerima. Untuk mengarasi rye- arr hmbah pabrik harus diproses dan

dinetralisir sebelum dibrang kc lroh-'g*'I Pengendalian limbah pabik (rav,

effluent) yang berasal dari sresrrD rchrsan dan klarifikasi dimulai dari

penampungall limbah tersebut fada fo& dengan ruJum untuk mengurangi kadar

minyak melalui prinsip pengendapan S*th mr hmbah di dinginkan dengan cara

mengalirkan limbah ke menara pendingrn- rerur suaru alat vang digunakan u.ntuk

menurunkan temperatur air limbah dari suhu ffi'C rnen;adi -10oC, dirnana alat ini

dibuat dari plat besi setinggi 5 meter dan berberruk empat persegr, atau dapat jtrga

dilakukan melalui aliran panjang dan terbuta kemudian ditarnpung di kolam

limbah. Pada kolam ini, limbah dikendalikan dengan proses fermentasi anaerobic

maupun aerohic. Sistem ini dikenal dengan pondrng.rl-rre/n.

4.4. Bengkel PKS

Proses pengolahan kelapa sawit di PKS sangat tergantung dari jumlah dan

kualitas TBS yang dihasilkan oleh kebun. Produksi TBS yang tinggi

mengharuskan PKS beroperasi dengan jam olah ]'ang ringgi karena TBS yang

dibiarkan terlalu lallrn restan akan mengakibatkan peningkatan kadar asam lemak

bebas. Ekstraksi minyak dan inti sawit selain dipengaruhi oleh kualitas TBS, juga

sangat tergantung dari proses pengolahan dan kondisi alat pengolahan. Untuk

mencapai jam olah yang tinggi dan kualitas produlisi vang baik, pKS harus

didukung oleh sebuah bengkel yang mempunyai bagian mekanikal.
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a. Bagian Mekanikal

Bagian mekanikal melakukan pemeliharaan umum terhadap semua

peralatan pabrik. Jenis pekerjaan yang dilakukan antara lain lubrikasi, perbaikan

arat-alat, pembuatan suku cadang, maupun modifikasi peralatan sesuai dengan

kondisi lapangan. Bagian mekaaikal didukung oleh peralatan bengkel seperti

gerinda, mesin bor, mesin las, (listrik maupun asetilen),mesin pengeboran, mesin

potong {asetilen atau plasmc), mesin gergaji besi, serta peralatan bengkel umum

lainnya.
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V. PENT]TUP

5.1. KESIMPULAN

Hasil praktek kerja lapangan (PKL) kebun Matapao dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengolahan suatu kebun harus dilakukan mengikuti Standard Operasional

Procedure (soP) dari seg adminisffasi, teknis budidaya maupun

aplikasinya.

2. Pelaksanaan praktek kerja lapangan (PKt) dimulai dari proses replanting

sampai dengan proses pengolahan (Crude Palm Oil) CpO di pabrik.

3. Peningkatan hasil produksi tanaman kelapa sawit pada kebun Matapao

dengan melakukan kegiatan sanitasi, pengendalian gulma dan hama

penyakit, dan pemupukan yang harus dilakukan secara efektif dan efesien

dengan 3T yaitu: tepat waktu,tepat dosis, dan tepat sasaran.

4. Proses pengolahan data PT.Socfindo kebun Matapao menggunakan sistem

Hervest, yaitu semua data dikirim secara on-line langsung kepusat

PT.Socfin Belgia dan PT.Socfindo Indonesia.

5.2. SARAN

Dalam suatu kebun perlu dilakukarurya peningkatan komunikasi yang

baik antara atasan dengan bawaharg bekerja se,c,lra propesional, bersungguh-

sungguh dan ikhlas umtuk mencapai tujuan bersama.
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